






SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan proses analisis dan pembahasan yang peneliti jelaskan pada 
bab sebelumnya, siklus pembelian dan pengeluaran kas PT. MAR dimulai dari 
adanya permintan pembelian di gudang hingga berakhir pada pelunasan utang 
usaha. Penerapan pengujian substantif atas saldo utang usaha pada PT. MAR telah 
sesuai dengan prosedur dan tujuan audit yang ditetapkan oleh KAP BL. Dokumen 
yang dimiliki lengkap dan tidak ditemukan adanya kesalahan perhitungan 
matematis. Nomor bukti dan dokumen yang dibuat terkait akun utang usaha telah 
lengkap dan diotorisasi oleh pihak direksi; mulai dari adanya otorisasi pembelian 
hingga otorisari pembayaran. Auditor menentukan batas materialitas untuk akun 
utang usaha melalui tabel perhitungan batas materialitas. Batas materialitas 
gabungan dalam tabel perhitungan batas materialitas digunakan oleh auditor untuk 
menghitung subsequent payment dan pemasok dipilih berdasarkan sampling non 
probabilistik. Dalam prosedur analitis, terdapat penurunan utang usaha dari tahun 
sebelumnya.  
Pihak manajemen mengatakan bahwa kondisi keuangan PT. MAR baik, 
sehingga tidak ada kendala pada pelunasan utang. Utang usaha yang dilunasi 
banyak terjadi setelah tanggal neraca dan setelah melalui subsequent payment, 
pengendalian internal PT. MAR dinilai efektif karena mampu dalam melunasi 
utang usahanya. Penerapan pengujian substantif terperinci saldo pada PT. MAR 
oleh KAP BL telah sesuai dengan rancangan pengujian substantif terkait saldo 
utang usaha yang ditetapkan teori. Prosedur audit sudah memenuhi tujuan audit 





5.2 Keterbatasan  
Dalam pembuatan laporan studi praktik kerja ini, peneliti memiliki 
keterbatasan yakni hanya terbatas pada ruang lingkup audit akun utang usaha pada 
siklus pembelian dan pengeluaran kas. 
 
5.3 Saran  
 Setelah melakukan analisis, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Perlunya mengikuti dan menaati prosedur dalam melakukan proses audit yang 
sudah menjadi aturan bagi tiap KAP. 
2. Peneliti berikutnya diharapkan juga membuat penelitian tentang pengujian 
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